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ABSTRAK 

  

 

 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat Hubungan Antara 

Kecerdasan Spiritual dengan Kontrol Diri Siswa Kelas VIII SMP Islam Tri Shakti 

Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Islam Tri 

Shakti Surabaya yang berjumlah 66 Siswa. Teknik pengambilan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel jenuh yaitu menggunakan seluruh populasi sebagai sumber 

data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala kecerdasan spiritual dan 

skala kontrol diri.  

 Uji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi product moment dan uji 

reabilitas menggunakan rumus koefisien alpha cronbach. Teknik analisis data 

menggunakan uji normalitas, uji linieritas dan uji hipotesis dengan bantuan software 

SPSS 16.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan spiritual dengan kontrol diri siswa kelas VIII SMP Islam 

Tri Shakti Surabaya. Hal ini bisa dilihat dari hasil uji hipotesis diperoleh r = 0,610 dan p 

= 0,000. Nilai r dalam penelitian ini menunjukkan 0,610 menunjukkan bahwa 

kecerdasan spiritual memberikan sumbangan efektif sebesar 61 % terhadap kontrol diri 

dan 39 % faktor lain.   

 

Kata kunci : kecerdasan spiritual, kontrol diri  

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dan 

memiliki potensi diri serta perilaku yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya, 

sejalan dengan perubahan-perubahan sosial, ekonomi, politik, dan komunikasi di dalam 

beberapa dekade terakhir terjadi perubahan-perubahan mengenai perilaku kurang baik 

dari norma-norma yang ada di masyarakat, baik di negara-negara industri maupun di 

negara-negara berkembang. 
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Menurut Zohar dan Marshall dalam Helmy Mustofa (2005) menyatakan bahwa 

(1) Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang kita gunakan untuk membuat kebaikan, 

kebenaran, keindahan, dan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari kita, keluarga, 

organisasi, dan lembaga. (2) kecerdasan Spiritual adalah cara kita menggunakan makna, 

nilai-nilai, tujuan, dan motivasi dalam proses berpikir dan pengambilan keputusan. 

Averill dalam Thalib (2013) berpendapat bahwa kontrol diri merupakan variabel 

psikologis yang sederhana karena didalamnya tercakup tiga konsep yang berbeda 

tentang kemampuan mengontrol diri yaitu kemampuan individu untuk memodifikasi 

perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan 

dengan cara menginterpretasi serta kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan 

berdasarkan suatu yang diyakininya. 

SMP Islam Tri Shakti mempunyai visi yang bisa diharapkan dapat mencetak 

individu dengan moralitas, akhlak, budi pekerti yang baik sehingga dapat terbentuk 

kontrol diri yang baik serta terhindar dari kenakalan remaja. Kontrol diri memiliki 

peranan penting dalam perilaku individu ketika di dalam maupun di luar lingkungan 

sekolah, namun kenyataannya tidak semua individu yang berada di dalam sekolah 

mampu memiliki kontrol diri yang baik. 

Data pelanggaran siswa SMP Islam Tri Shakti SBY selama 1 semester genap 2016 

Sumber 

data : Kepala Sekolah SMP Islam Tri Shakti 



Tabel tersebut tampak selama semester genap terjadi pelanggaran siswa yaitu 

terlambat tanpa keterangan dan tidak hadir tanpa keterangan. Hal itu menunjukkan 

bahwa masih ada yang kurang disiplin berarti kurang mampu mengontrol diri mereka. 

Menurut Gorton dalam Widodo (2013) yang menyatakan bentuk-bentuk pelanggaran 

disiplin sebagai akibat rendahnya tingkat kontrol diri  dibagi ke dalam 4 kategori, yaitu 

(1) perilaku tidak sesuai yang dilakukan siswa dalam kelas berupa tindakan membantah 

atau menjawab kata-kata guru dengan kasar, tidak memperhatikan guru, mengganggu 

teman lain, melakukan perusakan, mengucapkan kata-kata kotor, menyontek dan 

menyerang teman, (2) perilaku tidak sesuai yang dilakukan diluar kelas , meliputi 

berkelahi, merokok, mengonsumsi obat-obat terlarang, mencuri, berjudi, membugan 

sampah sembarangan, melakukan tindakan yang digerakkan seseorang, misalnya 

demonstrasi, berada ditempat-tempat terlarang dilingkungan sekolah, bermain-main 

dilaboratorium, (3) membolos, dan (4) terlambat, berupa terlambat hadir dikelas atau 

disekolah.  

Pada tabel tampak bahwa siswa kelas VIII dominan melakukan pelanggaran 

berupa terlambat tanpa keterangan dan tidak hadir tanpa keterangan, hal tersebut 

menandakan bahwa kontrol diri mereka rendah.  

 

Kontor Diri 

Averill dalam Thalib (2013) berpendapat bahwa kontrol diri merupakan variabel 

psikologis yang sederhana karena didalamnya tercakup tiga konsep yang berbeda 

tentang kemampuan mengontrol diri yaitu kemampuan individu untuk memodifikasi 

perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan 

dengan cara menginterpretasi serta kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan 

berdasarkan suatu yang diyakininya. Menurut Ghufron (2014), kontrol diri dapat 

diartikan sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah laku. Pengendalian tingkah laku 

mengandung makna yaitu, melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu 

sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak. Semakin tinggi kontrol diri semakin 

intens pengendalian terhadap tingkah laku. Kontrol diri diartikan sebagai suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh individu dalam melakukan pertimbangan sebelum bertindak, 



mencoba mengarahkan dirinya dalam mengendalikan keputusan yang akan ditempuh 

dalam bertindak hal ini dilakukan untuk mengendalikan perilaku. 

Ghufron, (2014) mengemukakan faktor-faktor kontrol diri diantaranya yaitu: 

faktor internal dan faktor eksternal. Menurut Averill dalam Thalib (2013) membagi 

kontrol diri menjadi tiga kategori utama, yaitu: mengontrol perilaku, mengontrol 

kognitif, dan mengontrol keputusan.  

 

Kecerdasan Spiritual  

Kecerdasan (dalam bahasa inggris disebut Intelligence dan bahasa Arab di sebut 

al-dzaka') Menurut arti bahasa kecerdasan adalah pemahaman, kecepatan dan 

kesempurnaan sesuatu, atau berarti kemampuan (al-qudrah) dalam memahami sesuatu 

secara tepat dan sempurna. Menurut Zohar dan Marshall dalam Helmy Mustofa (2005) 

berpendapat behwa (1) Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang kita gunakan untuk 

membuat kebaikan, kebenaran,keindahan, dan kasih sayang dalam kehidupan sehari-

hari, keluarga, organisasi, dan institusi. (2) Kecerdasan spiritual adalah cara kita 

menggunakan makna, nilai, tujuan, dan motivasi itu dalam proses berpikir dan 

pengambilan keputusan. 

Menurut Zohar dan Marshall (2005). Adapaun tanda-tanda atau ciri-ciri orang 

yang kecerdasan spiritualnya berkembang dengan baik di antaranya sebagai berikut : (1) 

Kemampuan bersikap fleksibel. (2) Kemampuan bersikap fleksibel. (3) Kemampuan 

untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan. (4) Kemampuan untuk menghadapi 

dan melampaui rasa sakit. (5)  Kualitas hidup yang diIlhami oleh visi dan nilai-nilai. (6) 

Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu. (7) Berpandangan holistik. 

(8) Refleksi diri. (9) Menjadi bidang mandiri. Menurut Zohar dan Mrshall (2005) 

mengungkapkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu : 

Sel syaraf otak dan titik Tuhan. 

 

Hipotesis 

Ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kontrol diri siswa kelas VIII SMP 

Islam Tri Shakti Sura 



METODE 

Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Tri Shakti Surabaya dengan 

jumlah sampel sebanyak 66 siswa.  

 

Alat Ukur 

Data-data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan instrumen penelitian 

berupa skala psikologi. Skala Psikologis dalam penelitian ini meliputi skala kontol diri 

dan skala kecerdasan spiritual. Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan 5 

alternatif jawaban instrumen yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral ( N), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Skala ini terdiri atas dua kelompok item yaitu item bagi setiap gejala, yaitu item 

yang mendukung pernyataan (favorable) dan item yang tidak mendukung pernyataan 

(unfavorable). Pada pernyataan yang bersifat favorable subjek akan memperoleh nilai 5 

jika menjawab sangat setuju (SS), nilai 4 jika menjawab setuju (S), nilai 3 jika 

menjawab netral (N), nilai 2 jika menjawab tidak setuju (TS) dan nilai 1 jika jawaban 

sangat tidak setuju (STS). Untuk pernyataan yang bersifat unfavorable subjek akan 

memperoleh nilai 1 jika menjawab sangat setuju (SS), nilai 2 jika menjawab setuju (S), 

nilai 3 jika menjawab netral (N), nilai 4 jika menjawab tidak setuju (TS) dan nilai 5 jika 

jawaban sangat tidak setuju (STS). 

 Skala psikologi kontrol diri disusun berdasarkan tiga indikator menurut Averill 

dalam Thalib (2013) yaitu: 1) Mengontrol Perilaku, 2) Mengontrol Kognitif, 3) 

Mengontrol Keputusan. Skala psikologi tersebut terdiri dari 12 aitem favourable dengan 

koefisien reliabilitas sebesar  0,876. 

Skala psikologi kecerdasan spiritual disusun berdasarkan 9 indikator yang 

dikemukakan oleh Zohar Dan Marshall (2005) yaitu: (1) Kemampuan bersikap 

fleksibel. (2) Kemampuan bersikap fleksibel. (3) Kemampuan untuk menghadapi dan 

memanfaatkan penderitaan. (4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa 

sakit. (5)  Kualitas hidup yang diIlhami oleh visi dan nilai-nilai. (6) Keengganan untuk 

menyebabkan kerugian yang tidak perlu. (7) Berpandangan holistik. (8) Refleksi diri. 



(9) Menjadi bidang mandiri. Skala psikologi tersebut terdiri dari 12 aitem favourable, 

17 aitem unfavourable dengan koefisien reliabitas sebesar 0,833. 

 

HASIL 

Uji hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui hubungan kecerdsan spiritual dan 

kontrol diri. Melalui teknik analisis korelasi product moment menunjukkan skor korelasi 

kecerdasan spiritual dan kontrol diri sebesar r = r = 0,610 dengan p = 0,000.. Tingkat 

signifikasi korelasi p = 0 (p<0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara variabel X (Kecerdasan spiritual) dan variabel Y (Kontrol diri).  

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis tentang adanya hubungan 

positif antara Kecerdasan Spiritual dan kontrol diri pada siswa kelas VIII di SMP Islam 

Tri Shakti Surabaya. Setelah melalui beberapa proses pengolahan data, maka diperoleh 

hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 

kecerdasan spiritual dan kontrol diri pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari analisis data 

yang diperoleh dalam penelitian ini dengan nilai koefisien korelasi variabel kecerdasan 

spiritual dan kontrol diri yang diperoleh r = 0,610 dengan p = 0,000 pada taraf sig 0,05. 

Sehingga dapat dilihat bahwa Kecerdasan Spiritual memang berhubungan dengan 

Kontrol diri yang dimiliki. Terbukti pula bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual, 

maka semakin tinggi kontrol diri pada siswa kelas VIII SMP Islam Tri shakti Surabaya. 

Apabila siswa memiliki Kecerdasan Spiritual yang tinggi maka ia akan 

mengerahkan segala kemampuan yang ada dalam dirinya untuk dapat menahan 

dorongan yang bersifat negatif dari dalam dirinya. SMP Islam Tri Shakti yang 

mempunyai kurikulum pembelajaran agama sebanyak 50% dibandingkan dengan 

pembelajaran umum, diharapkan mampu meningkatkan kecerdasan spiritual dengan 

sehingga siswa akan mampu mengontrol dirinya dalam hal ini, mengontrol perilaku 

untuk tidak melanggar aturan sekolah.  

 



KESIMPULAN 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kontrol diri yang artinya 

semakin tinggi kecerdasaan spiritual maka semakin tinggi kontrol diri dan sebaliknya 

semakin buruk kecerdasan spiritual maka akan semakin rendah kontrol diri. Namun 

dalam penelitian ini, kontrol diri siswa rendah, dengan siswa cenderung melanggar 

aturan sekolah.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a. Apabila guru memberikan tugas kepada siswa dengan cara berkelompok/tim, hal 

tersebut dapat meningkatkan kerjasama antara siswa untuk menumbuhkan rasa 

empati, simpati, tenggang rasa. 

b. Ketentuan pemberian sanksi bagi siswa yang melanggar aturan sekolah 

diharapkan dapat diterapkan secara konsekuen. Penerapan sanksi tersebut 

berdampak pada pembentukan kontrol diri siswa.  

2.    Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Skala Kecerdasan Spiritual dan Skala Kontrol Diri dalam penelitian ini masih 

perlu mendapat penyempurnaan. Sehubungan dengan itu, disarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan skala tersebut dengan menggunakan 

variabel lain, seperti kecerdasan spiritual dengan tipe-tipe kepribadian, sehingga 

lebih mampu mengungkap realita sesungguhnya. 

b. Melihat besarnya sumbangan variabel bebas penelitian yaitu kecerdasan spiritual 

terhadap variabel tergantung yaitu kontrol diri, dimungkinkan karena pemilihan 

subjek penelitian yaitu siswa SLTP. Peneliti selanjutnya disarankan memilih 

subjek siswa SD, SLTA, dan Mahasiswa agar subjek lebih bervariasi. 
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